


JURUS-JURUS RETORIKA TINGKAT LANJUT

BAB 10.  JURUS 1: Membangkitkan Pemahaman

BAB 11.  JURUS 2: Menggoyang Pemahaman

BAB 12.  JURUS 3: Memudahkan Pemahaman

BAB 13.  JURUS 4: Mempertajam Pemahaman

BAB 14.  JURUS 5: Melambungkan Pemahaman

BAB 15.  JURUS 6: Membelokkan Pemahaman

BAB 16.  JURUS 7: Membalikkan Pemahaman

BAB 17.  JURUS 8: Mengunci Pemahaman

BAB 18.  JURUS 9: Mengunci dan Membanting Pemahaman



MENGUNCI DAN 

MEMBANTING 

PEMAHAMAN

JURUS 9



BAB 18
JURUS 9

MENGUNCI DAN 
MEMBANTING 
PEMAHAMAN

MENGUMPULKAN 
PEMAHAMAN LAIN

DIBANTING
DENGAN ISLAM

DIKUNCI DENGAN 
PEMAHAMAN YANG 

SALAH



JURUS 9: 
MENGUNCI DAN 

MEMBANTING 
PEMAHAMAN

MATERI 

DAKWAH 

DIMENSI III

SANGAT SULIT 

DITERIMA UMMAT
TERKUNGKUNG 

PEMAHAMAN LAIN

PAPARKAN 

SATU PER SATU

DIKUNCI DENGAN 

SATU 

PEMAHAMAN 

YANG “BENAR”

PEMAHAMAN 

LAIN YANG 

SALAH



JURUS 9: 
MENGUNCI DAN 

MEMBANTING  
PEMAHAMAN

SATU PEMAHAMAN 
YANG “BENAR” 

TERSEBUT

TUNJUKKAN 
KESALAHANNYA 
SECARA TELAK

BANTING DENGAN 
PEMAHAMAN ISLAM  

YANG BENAR

TERKUNCI DAN 
TERBANTING 

DENGAN PEMAHAMAN 
ISLAM YANG BENAR



CONTOH: 

PEMERINTAHAN 
ISLAM

OLEH: H. DWI CONDRO TRIONO, Ph.D



SISTEM-SISTEM POLITIK DUNIA
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SISTEM SUPER DIKTAKTOR

HUKUM YANG BERLAKU DI SUATU NEGARA BERSUMBER SEORANG RAJA 
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BAGAIMANA SOLUSINYA?
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HUKUM HARUS MENGIKUTI KEHENDAK RAKYAT SECARA MAYORITAS

HARUS ADA PERWAKILAN RAKYAT
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DAPAT DIWUJUDKAN?

SISTEM POLITIK DEMOKRASI



• Demokrasi dianggap sistem politik yang paling 
lengkap dan sempurna.

• Sistem demokrasi dianggap sebagai akhir dari
puncak peradaban manusia.

• Sistem demokrasi akan diterima oleh siapapun juga,

• Apapun agamanya, bangsanya, rasnya, sukunya, 
warna kulitnya.

• Pasti akan menerima demokrasi…

INILAH PUNCAK DARI “KESEMPURNAAN” 
SISTEM POLITIK DEMOKRASI
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Mereka (orang Yahudi dan Nashrani) telah 
menjadikan orang-orang alimnya 

(pendetanya) dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan-tuhan selain Allah

﴿ ِ ﴾٥٧إنِِ الْحُكْمُ إلِاَّ لِِله

ن دُونِ انَهُمْ أرَْباَباً مهِ اتَّخَذوُاْ أحَْباَرَهُمْ وَرُهْبَ 
﴿ ِ ﴾٣١اللّه

Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah.
(QS Al-An’am [6] : 57). 

APA HUKUM 
DEMOKRASI?



إنَِّالسَْناَنعَْبدُُهُمْْ
“Sesungguhnya kami tidak menyebah mereka”.

ْْ َْ:فقَاَا َْ مُان َْألَاَ مُنناَ ُْاللُْمَاأحََا َّْْحَُر ِ مَْنَْحُِلُّان َْفتَحَُر ِ اللُ،مَااحَرَّ

فتَسَْتحَِلُّننَ ؟ُ
“Bukankah para pendeta dan rahib itu mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah, lalu kalian mengharamkannya; mereka 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah, lalu kalian 
menghalalkannya?”

بلَىَ: قلُْتُْ
“Memang begitulah”.

فتَلِْكَْعِباَدَتهُُمْْ: قاَ َْ
“Yang demikian itu adalah ibadah mereka kepada para pendeta 
dan rahib-rahib mereka” (HR.At-Thabrani).
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“Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu” (QS. Al-Maidah: 48)

ُْ ْْنهَُمْبِمَاْأنَزََ ْالل  نَاءهُمْْْنَلاَْتتََّبعِْْأهَْْفاَحْكُمْبَ

﴿َْْ ِ اْجَاءكَْمَِ ْالْحَق  ﴾٤٨عَمَّ



“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang kafir.”
(QS. Al-Maidah: 44)

ُْ ْالْكَافِرُنَ ْْفأَنُْلـَئكَِْهُمُْنَمَ ْلَّمْْْحَْكُمْبِمَاْأنَزََ ْالل 
﴿٤٤﴾



من مات وليس في عنقه بيعة مات ميتة جاهلية

فان , عَ ومن بايعََ إماما فأعطاه صفقة يده وثمرة قلبه فلْيطِعْه ان استطا
جاء آخرُ ينُازعْه فاضْربوا عُنقَ الاخرِ 

“Siapa saja yang mati dan di pundaknya tidak ada baiat (kepada khalifah), 
maka matinya dalam keadaan mati jahiliyah”

“Siapa saja yang telah berbai’at kepada imam dan dia-pun telah memberikan uluran
tangannya dan buah hatinya, hendaknya dia mentaati imam itu selagi masih

mampu. Jika ada orang lain akan mencabut kekuasaan darinya, maka penggallah
leher orang lain itu”

2. KEKUASAAN DI TANGAN UMMAT



إذا بويع لخليفتين فاقتلوا الاخِر منهما

من أتاكم وأمْرُكم جميعٌ على رجلٍ واحدٍ يريد أن يشَُقَ 
قُ جماعتِكم فاقتلوه عصاكم، أو يفُره

”Apabila dibai’at dua orang khalifah, maka bunuhlah yang 
terakhir dari keduanya“

”Siapa saja yang datang kepada kamu sekalian, sedangkan urusan
kalian berada di tangan seorang (khalifah), kemudian dia hendak

memecah-belah kesatuan jama’ah kalian, maka bunuhlah dia“

3. KEPEMIMPINAN TUNGGAL 



4. HANYA KHALIFAH YANG BERHAK 
MENTABANNY HUKUM

أمر الامام يرفع الخلاف

أمر الامام نافذ ظاهرا وباطنا

“Perintah imam (khalifah) menghilangkan perselisihan
(dikalangan fuqoha)”

“Perintah imam (khalifah) berlaku, baik
secara lahir maupun batin”




